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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh secara simultan 

maupun parsial keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta work overload terhadap 

job stress pada karyawan PT Bahari Utama Karya. Rancangan penelitian 

menggunakan  metode  kuantitatif kausal untuk mencari pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 50 orang karyawan 

bagian lapangan, dimana teknik total sampling atau sampling jenuh yaitu mengambil 

seluruh anggota populasi menjadi sampel penelitian. analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) variable work overload  dan 

kepuasaan kerja cukup tepat karena mampu menjelaskan variabel stress kerja 

dibandingkan dengan pengaruh variabel diluar model atau error terhadap stress kerja. 

Variabel independen work overload dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

memiliki pengaruh yang tinggi terhadap variabel dependen job stress 2) variabel work 

overload memiliki pengaruh terhadap job stress.  Hal ini menunjukkan bahwa bahwa 

semakin tinggi work overload yang diberikan kepada karyawan PT. Bahari Utama 

Karya maka semakin tinggi juga job stress yang ditunjukkan. 3) Hasil penelitian 

menunjukkan jika variabel keselamatan dan kesehatan kerja memiliki pengaruh yang 

sangat dominan terhadap job stress. Hal ini dikarenakan dengan adanya keselamatan 

dan kesehatan kerja karyawan merasa aman, namun keselamatan dan kesehatan kerja 

yang disediakan oleh perusahaan tidak sepenuhnya digunakan dan ditaati oleh 

karyawan sehingga membuat pengaruhnya  tidak signifikan 
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Berdasarkan hasil tersebut maka disarankan,  Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain dan meneliti ulang terkait 

dengan K3 pada lokasi yang berbeda dan dapat menujukkan hasil yang lebih 

signifikan terhadap job stress aau temuan baru terkait hal tersebut, dan jika ada 

tambahan jam kerja maka karyawan harus diberikan upah tambahan yang sesuai 

dengan kinerja jam dan jam kerja sehingga karyawan tidak mengalami stress kerja. 

 

Kata Kunci: Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) , Work Overload , Job 

Stress 

 

PENDAHULUAN 

Industrialisasi dan modernisasi 

sekarang ini telah menimbulkan 

banyak perubahan yang signifikan 

dalam kehidupan. Manusia merupakan 

mahluk hidup yang lebih sempurna 

bila dibandingkan dengan makhluk 

hidup yang lain. Hal ini karena unsur 

kehidupan yang ada pada manusia 

berkembang dan mengalami 

perubahan dalam segi psikologi. 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

hal ini dikatakan sebagai salah satu 

faktor penggerak utama dalam 

tercapainya tujuan organisasi 

(perusahaan). 

Tantangan utama bidang 

personalia adalah bagaimana 

mengelola sumber daya organisasi 

dengan efektif dan menghapuskan 

praktek-praktek yang tidak efektif, 

manajemen dituntut selalu 

mengembangkan cara-cara baru untuk 

menarik dan mempertahankan 

karyawan dan manajer yang berkaliber 

tinggi, karena mereka diperlukan 

organisasi supaya dapat mampu 

bersaing (Handoko, 2008). 

Stres kerja melibatkan 

fisiologis dan reaksi psikologis pada 

peristiwa yang dianggap mengancam. 

Timbulnya stres kerja sangat 

dipengaruhi oleh kekuatan faktor 

lingkungan dan ditunjukkan oleh 

reaksi di berbagai fisiologis, tingkat 

psikologis, dan sosial (Abbasi, 2012). 

Salah satu faktor utama yang 

dapat memicu munculnya stres adalah 

ketidakseimbangan sumber daya atau 

kapasitas kerja yang dimiliki oleh 

karyawan dengan beban kerja yang 

diterimanya atau disebut dengan work 

overload. Seorang karyawan dituntut 

menjalankan pekerjaanya dengan 

beban yang melebihi pekerjaanya akan 

menimbulkan tekanan pada karyawan. 

Gibson (2005), setiap orang pernah 

mengalami beban kerja yang terlalu 

berat (work-overload) pada sesuatu 

waktu. Beban kerja berlebihan (work-

overload) adalah suatu kondisi yang 

terjadi apabila lingkungan memberi 

tuntutan melebihi kemampuan 

individu. 

Work overload menyebabkan 

karyawan mengalami gangguan 

kecemasan, kinerja yang buruk dan 

paling penting adalah menimbulkan 

strees kerja, kepuasan kerja menurun, 



kinerja dan produktifitas kerja 

menurun, dan keuntungan menurun. 

Masalah Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) sejatinya bukan hanya 

semata-mata tanggung jawab 

pemerintah saja melainkan tanggung 

jawab semua pihak yaitu pengusaha, 

tenaga kerja dan masyarakat. 

Sistem manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) sangat penting untuk 

mengendalikan risiko kecelakaan 

kerja, terlebih-lebih jika dikaitkan 

dengan kondisi perekonomian, yang 

mana jika terjadi kecelakaan kerja 

akan dapat mengakibatkan kerugian 

material/aset pada perusahaan dan 

pada akhirnya berefek domino pada 

pendapatan nasional. 

KAJIAN TEORI 

Overload 

Menurut Gibson (2000), setiap 

orang pernah mengalami beban kerja 

yang terlalu berat (work-overload) 

pada sesuatu waktu. Beban kerja 

berlebihan (work-overload) adalah 

suatu kondisi yang terjadi bila 

lingkungan memberi tuntutan melebihi 

kemampuan individu (Hartanti & 

Tjahjoanggoro, 1999). 

Beban kerja dan beban kerja 

berlebihan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa beban kerja 

berlebihan (work-overload) adalah 

sejumlah tugas-tugas yang harus 

dikerjakan oleh pekerja dalam waktu 

tertentu yang mana dalam 

pelaksanaannya menuntut kemampuan 

yang lebih dari yang dimiliki individu 

tersebut. Tugas-tugas tersebut melebihi 

kadar rutinitas dari yang biasa 

dilakukan oleh pekerja sehingga 

membutuhkan tenaga ekstra. 

Adapun indikator work 

overload yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil menurut Tahir, 

dkk (2012) yang memiliki 4 aspek: 

1. Task repetition merupakan 

pengulangan tugas atau 

pekerjaan. 

2. Task excess atau beban kerja 

tambahan merupakan beban 

yang ditimbulkan akibat faktor 

lingkungan dalam suatu 

pekerjaan. 

3. Physical atau Mental Load atau 

beban kerja fisik dan mental 

dapat berupa beratnya 

pekerjaan. 

4. Work at Odd times atau 

tambahan waktu kerja akan 

mengakibatkan karyawan 

mengalami kelelahan dan akan 

meningkatkan tingkat kesalahn. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Beban Kerja 

Faktor yang mempengaruhi 

beban kerja ada sepuluh hal yaitu: 

1. Time pressure (tekanan waktu) 

2. Jadwal kerja atau jam kerja 

3. Role ambiguity dan role 

conflict  

4. Kebisingan 

5. Informatian overload 

6. Temperature extremes atau 

heat overload 

7. Repetitive action 

8. Aspek ergonomi dalam lay out 

tempat kerja 

9. Tanggung jawab 

10. Harga diri (self-esteem)  



Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

Program keselamatan dan 

kesehatan kerja telah dilaksanakan 

oleh banyak organisasi dan perusahaan 

yang bertujuan untuk mengurangi atau 

menghindari risiko kecelakaan kerja 

(zero accident). Menurut 

Mangkunegara (2002:163) 

keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah suatu pemikiran dan upaya 

untuk menjamin keutuhan dan 

kesempurnaan baik jasmaniah maupun 

rohaniah tenaga kerja pada khususnya, 

dan manusia pada umumnya. 

Kesehatan kerja adalah bagian 

dari ilmu kesehatan yang bertujuan 

agar tenaga kerja memperoleh keadaan 

kesehatan yang sempurna baik fisik, 

mental, maupun sosial sehingga 

memungkinkan dapat bekerja secara 

optimal. 

Keuntungan Penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

Adapun manfaat dari 

penerapan program K3 menurut Rivai 

(2004:412) meliputi: 

1. Meningkatnya produktivitas 

karena menurunnya jumlah hari 

kerja yang hilang, 

2. Meningkatnya efesiensi dan 

kualitas pekerja yang lebih 

berkomitmen, 

3. Menurunnya biaya-biaya 

kesehatan dan asuransi, 

4. Tingkat kompensasi pekerja dan 

pembayaran langsung yang lebih 

rendah karena pengajuan klaim, 

5. Fleksibilitas dan adaptabilitas 

yang lebih besar sebagai akibat 

meningkatnya partisipasi dan rasa 

kepemilikan, dan 

6. Rasio seleksi tenaga kerja yang 

ebih baik dan kompeten karena 

meningkatnya citra perusahaan. 

Kemudian perusahaan dapat 

meningkatkan keuntungan secara 

substansial. 

 

Alat Pelindung Diri (APD) 

 

Jaminan keselamatan dan 

kesehatan kerja memang sudah 

sepantasnya menjadi prioritas 

perusahaan. Jaminan K3 tersebut 

dapat diukur dari tingkat Alat 

Pelindung Diri (APD) yang 

disediakan oleh perusahaan. Akan 

tetapi dalam hal ini pekerja juga layak 

untuk memperhatikan K3 untuk 

dirinya sendiri. Alat Pelindung Diri 

(APD) yang seharusnya menjadi 

standart dalam pekerjaan kontruksi 

jembatan. 

 

Job Stress 

Stress didefinisikan sebagai 

suatu respons adaptif, dihubungkan 

oleh karakteristik dan atau proses 

psikologis individu yang merupakan 

suatu konsekuensi dari setiap tindakan 

eksternal, situasi atau peristiwa yang 

menempatkan tuntutan psikologis dan 

atau fisik khusus pada seseorang 

(Ivancevich dan Matteson dalam 

Kreitner dan Kinicki, 2005). 

Gejala stres di tempat kerja 

sangat berhubungan dengan kualitas 

kerja dan interaksi individu di tempat 

kerja. Gejala stres di tempat kerja 

meliputi kepuasan kerja yang rendah, 

kinerja yang menurun, semangat dan 

energi berkurang, komunikasi tidak 

lancar, kurang baik dalam mengambil 



keputusan, kurang reatifitas dan 

inovatif, serta tugas-tugas yang 

dilakukan tidak bermanfaat. 

 

Sumber Job Stress 

 

Stressor individual adalah 

stressor yang berkaitan secara 

langsung dengan tugas-tugas kerja 

seseorang. Contoh stressor individual 

yang paling umum adalah tuntutan 

pekerjaan, kelebihan beban kerja, 

konflik peran, ambiguitas peran, 

kerepotan sehari-hari, pengendalian 

yang dirasakan atas peristiwa yang 

muncul dalam lingkungan kerja, dan 

karakteristik pekerjaan (Jorge, et al, 

1999 dan Schaubroeck dan Fink, 

1998). Selain variabel-variabel 

tersebut, terdapat keamanan kerja yang 

juga merupakan stressor tingkat 

individual yang penting untuk dikelola 

karena berkaitan dengan meningkatnya 

kepuasan kerja, komitmen organisasi, 

dan kinerja. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan hubungan korelasional 

dan hubungan kausal maka penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. 

Metode  kuantitatif adalah  penelitian  

yang  sarat  dengan  nuansa  angka-

angka  dalam  teknik  pengumpulan 

data di lapangan (Ardianto, 2010:47). 

Hipotesis sendiri  adalah 

menggambarkan hubungan antara dua 

atau lebih variabel;  untuk  mengetahui  

apakah  suatu  variabel  berasosiasi  

atau  tidak  dengan variabel  lainnya;  

atau  apakah  suatu  variabel  

dipengaruhi  atau  tidak  oleh  

pengaruh lainnya. Dimana di dalam 

penelitian ini peneliti meneliti tiga 

variabel, yaitu Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) (X1), Work 

Overload (X2), dan Job Stress (Y1). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

kuantitatif yang digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel bebas dan 

variabel terikat. Adapun metode 

statistik yang digunakan adalah: 

 

 

Regresi Linear Ganda 

Analisis yang digunakan untuk 

mencari seberapa besar pengaruh 

variabel bebas yaitu Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X1) dan Work 

Overload (X2) terhadap variabel terikat 

yaitu Job Stress (Y). Analisis ini akan 

menguji hipotesis yang menyatakan 

ada pengaruh secara sendiri-sendiri 

(parsial) maupun secara bersama-sama 

(simultan) antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Model 

tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

exxY

xY
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HASIL ANALISIS DATA 

 

Hasil penelitian yang 

dihasilkan menurut uji sebagai berikut: 

 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berasarkan gambara 

terlihat titik-titik berada di 

sekitar garis diagonal. Titik-

titik yang menyebar disekitar 

garis diagonal menunjukkan 

residual berdistribusi normal 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa residual antara variabel 

work overload dan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap job stress berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

 

 

Pengujian multikolinieritas 

dapat diketahui dengan melihat 

VIF dan nilai tolerance yang 

diperoleh. Jika nilai nilai toleransi 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas. Dari hasil 

pengujian diketahui bahwa 

seluruh nilai VIF  lebih  kecil  dari  

10  dan  nilai  tolerance lebih  

besar  dari  0,10  sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variasi dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik 

adalah yang homokedastisitas atau 

tidak heteroskedastisitas.Uji 

heterokesdaksitas dalam penelitian 

ini diuji dengan scaterplots. Data 

tidak mengalami 

heteroskedastisitas apabila dalam 

gambar scater plot titik-titik 

tersebar di atas dan di bawah angka 

nol dan tidak membentuk pola 

tertentu yang teratur. Uji 

Heteroskedastisitas pada work 

overload, keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terhadap job 

stress. 

2. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Analisis Regresi Linier 

Berganda ditujukan untuk 

mengetahui pengaruh atau 

hubungan variabel bebas work 

overload dan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) (X) serta 

variabel terikat (Y) berupa job 

stress, maka untuk memperoleh 

hasil yang lebih akurat, penulis 

menggunakan bantuan program 

software SPSS versi 17.00 dari 

Tabel coefficient maka dihasilkan 

output pada tabel berikut: 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Work_overload .587 1.704 

K3 .587 1.704 



 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .052 .167  

Work_overl

oad 
0.236 .026 .990 

K3 -.002 .025 -.002 

a. Dependent Variable: Job_Stress  

Koefisien regresi variabel 

work overload (X1) sebesar 0.236; 

artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan work 

overload mengalami kenaikan 1%, 

maka job stress (Y’) akan 

mengalami kenaikan sebesar 

0.236. Pengaruh bersifat signifikan 

artinya work overload memberikan 

pengaruh yang konsisten terhadap 

stress kerja. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara work overload 

terhadap job stress, semakin tinggi 

work overload yang diterima oleh 

karyawan maka semakin besar job 

stress yang dialami oleh karyawan. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apabila semua variabel 

independen atau bebas yang 

dimaksukan dalam model 

mempunyai ketepatan model 

terhadap variabel dependen atau 

terikat (Ghozali, 2005). Dimana pada 

uji F terdapat kriteria uji hipotesis 

yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 7.781 129.500 .000
a
 

Residual .006   

Total    

a. Predictors: (Constant), K3, 

Work_overload 

   

b. Dependent Variable: Job_Stress    

b. Dependent Variable: Job stress     

Berdasarkan tabel di atas 

maka didapatkan hasil dari uji 

statistik F didapatkan nilai statistikf 

hitung 129.500 dan nilai signifikasi 

0,000  dimana hasil ini lebih besar 

dari F tabel (2.79) pada n sebesar 

100 sehingga H1 diterima yang 

mana dapat disimpulkan bahwa 

work overload dan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap job stress pada Bahari 

Utama Karya. 

PEMBAHASAN 

Hipotesis 1 Pengaruh Keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) dan Work 

overload Terhadap Job stress 

 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa hasil bahwa work overload dan 

kepuasaan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap job stress pada PT 

Bahari Utama Karya. Hal ini 

menunjukkan bahwa work overload 

menjadi penyebab utama munculnya 

strees kerja. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil observasi dan kuesioner yang 

menunjukkan bahwa bebankerja yang 

diterima pegawai cukup tinggi dimana 

mereka juga melakukan pekerjaan di 

luar tugas yang mereka terima, selain 



itu banyak karyawan yang tidak masuk 

sehingga menambah beban kerja 

karyawan yang lain. Hal ini membuat 

pengaruh work overload menjadi 

signifikan.    

 Dari kedua variabel antara 

work overload serta keselamatan dan 

kesehatan kerja, memang secara 

memiliki pengaruh yang signifikant 

terhadap stress kerja, namun dalam 

penelitian dikatakan bahwa work 

overload memiliki pengaruh yang 

paling dominan atau paling besar 

terhadap job stress. Artinya work 

overload berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap job stress. 

Sedangkan hasil yang berbalik yang 

ditunjukkan oleh variabel K3. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian 

terdahulu I Wayan Juniantara (2015) 

dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa work overload 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap job stress, work overload 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3), keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap job stress. Variabel 

lain yang dapat mempengaruhi job 

stress pegawai menurut Anoraga 

(2010) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi job 

stress pegawai seperti: work overload, 

pendidikan, disiplin kerja, 

keterampilan, sikap etika kerja, gizi 

dan juga kesehatan, tingkat 

penghasilan, lingkungan dan sistem 

kerja, teknologi, sarana produksi, 

jaminan sosial, manajemen dan 

kesempatan berprestasi. 

 

 

 

Hipotesis 2a: Pengaruh 

Keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) Terhadap Job stress 

 

Pengaruh negatif dan tidak 

signifika  Keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) Terhadap Job stress  hal ini 

berdasarkan semakin tinggi nilai 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

maka tingkat job stress juga akan 

semakin berkurang, dan sebaliknya 

semakin rendah nilai keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), maka tingkat job 

stress juga akan semakin meningkat. 

Hal tersebut karena dengan adanya 

sistem penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang baik, maka 

kecemasan dan rasa tidak nyaman 

yang dirasakan pekerja akan 

berkurang. Yang mana kecemasan dan 

rasa tidak nyaman ini merupakan salah 

satu indikator strees pada pekerjaan 

yang dijalani oleh pekerja tersebut.  

Hasil penelitian tersebut 

didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan Artadi (2015) yang 

menunjukkan hasil yang sama dimana 

terdapat pengaruh negatif dan tidak 

signifikan antara keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terhadap job 

stress pada karyawan PT. Merapi 

Agung Lestari. 

Hipotesis 2b Pengaruh Work 

overload Terhadap Job stress 

Semakin tinggi work overload 

yang diberikan kepada karyawan maka 

semakin tinggi juga job stress yang 

ditunjukkan. Sebaliknya semakin 

rendah tingkat work overload yang 

diberikan kepada karyawan maka akan 

semakin rendah pula tingkat job 

stresnya. Hal ini juga sesuai dengan 

hasil penelitian Fricilia Runtuwene 



(2013) bahwa work overload 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap job stress pegawai di badan 

kepegawaian daerah Kabupaten 

Minahasa Selatan.  

Work overload merupakan 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan 

yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan 

dalam jangka waktu tertentu yang 

memiliki karkateristik dimana 

pekerjaan tersebut melebihi 

kemampuan baik secara kualitatif 

maupu kuantitatif. Tahir, dkk., (2012)  

menyatakan work overload mencakup 

3 indikator yaitu, Task repetition 

(pengulangan tugas atau pekerjaan), 

Task excess (beban kerja tambahan), 

serta Physical/Mental load (beban 

kerja fisik dan mental yang tinggi).  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilaksanakan maka 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian  

menunjukan bahwa, variable work 

overload  dan kepuasaan kerja 

cukup tepat karena mampu 

menjelaskan variabel stress kerja 

dibandingkan dengan pengaruh 

variabel diluar model atau error 

terhadap stress kerja.  Variabel 

independen work overload dan 

keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) memiliki pengaruh yang 

tinggi terhadap variabel dependen 

job stress Hal tersebut dapat dilihat 

pada hasil perhitungan R Square . 

2. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan  bahwa variabel work 

overload memiliki pengaruh 

terhadap job stress.  Hal ini 

menunjukkan bahwa bahwa 

semakin tinggi work overload yang 

diberikan kepada karyawan PT. 

Bahari Utama Karya maka 

semakin tinggi juga job stress yang 

ditunjukkan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan  keselamatan dan 

kesehatan kerja  terhadap Job 

stress. Hasil penelitian 

menunjukkan jika variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja 

memiliki pengaruh yang sangat 

dominan terhadap job stress. Hal 

ini dikarenakan dengan adanya 

keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawan merasa aman, namun 

keselamatan dan kesehatan kerja 

yang disediakan oleh perusahaan 

tidak sepenuhnya digunakan dan 

ditaati oleh karyawan sehingga 

membuat pengaruhnya  tidak 

signifikan. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diajukan saran-saran sebagai 

pelengkap terhadap hasil penelitian 

yang dapat diberikan sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti dengan 

variabel-variabel lain dan meneliti 

ulang terkait dengan K3, sehingga 

peneliti selanjutnya meneliti pada 

lokasi yang berbeda dan dapat 

menujukkan hasil yang lebih 

signifikan terhadap job stress aau 

temuan baru terkait hal tersebut 

2. Hasil yang didapatkan bahwa 

work overload berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

job stress maka perusahaan 



harus mengatur kembali jam 

kerja dan jika ada tambahan 

jam kerja maka karyawan harus 

diberikan upah tambahan yang 

sesuai dengan kinerja jam dan 

jam kerja sehingga karyawan 

tidak mengalami stress kerja. 
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